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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil lama perendaman alga laut kappaphycus alvarezii 

menggunakan pupuk NPK terhadap pertumbuhan alga laut kappaphycus alvarezii 

selama pemeliharaan 28 hari dapat disimpulkan bahwa : 

1. Hasil analisis sidik ragam (ANOVA) menunjukan bahwa perlakuan lama 

perendaman pupuk NPK memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap 

pertumbuhan mutlak dan harian karena F hitung lebih besar dari F tabel pada 

taraf 5%. 

2. Perendaman alga laut kappaphycus alvarezii dengan menggunakan pupuk NPK 

pada pertumbuhan mutlak dan pertumbuhan harian memberikan hasil yang 

terbaik pada perlakuan C (6 jam). Sedangkan perlakuan terendah terdapat pada 

perlakuan D (tanpa perendaman pupuk NPK) Hasil penelitian didapatkan 

bahwa dari penggunaan pupuk NPK memberikan pengaruh terhadap 

pertumbuhan mutlak dan pertumbuhan harian  alga laut kappaphycus alvarezii. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran yang dapat di ajukan yakni 

kepada Industri pembuat pupuk NPK, agar lebih meningkatkan kualitas pupuk, 

khususnya yang digunakan untuk pertumbuhan alga laut Kappaphycus alvarezii. 

Karena dari hasil analisis sidik ragam (ANOVA) menunjukan bahwa perlakuan 

lama perendaman pupuk NPK memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap 

pertumbuhan mutlak maupun harian. 
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